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ABSTRAK 

 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sering disebut sebagai salah satu 

pilar kekuatan perekonomian suatu daerah. Hal ini disebabkan karena UMKM 

mempunyai fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar 

yang berubah dengan cepat dibandingkan dengan perusahaan skala besar. 

Perkembangan UMKM dapat dilihat dari keberadaan unit UMKM di Indonesia 

berdasarkan data dari kementrian koperasi dan UMKM. Pada tahun 2018, unit 

UMKM meningkat dari 62.922.617 menjadi 64.194.057, hal ini menunjukan bahwa 

peningkatan 2,02% bertambahnya unit usaha mikro kecil dan menengah di Indonesia. 

Pandemi Covid-19 berdampak secara ekomomi terhadap keberlangsungan 

koperasi dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha 

produktif yang dimiliki perorangan maupun badan usaha. Dalam arahan Gubernur 

Sumatera Barat percepatan PMK RI No. 65/PMK.05/2020 tentang tatacara pemberian 

bunga/subsidi margin untuk kredit/pembiayaan usaha mikro, kecil dan menengah, 

dalam rangka mendukung pelaksanaan program pemulihan ekonomi nasional. Jumlah 

UMKM yang tersebar di Sumatera Barat sebanyak 593.100 unit meliputi 

perdagangan, pertanian, peternakan, kehutanan, perikanan, pertambangan, 

pengelohan, bangunan, komunikasi, hotel, restoran dan jasa-jasa lainnya 
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